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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan untuk mencetak manusia yang berkualitas, memiliki ilmu pengetahuan, sikap, dan prilaku yang baik. Setiap sekolah memiliki sistem yang berbeda-beda namun memiliki tujuan yang sama yaitu mendidik dan mencerdaskan anak bangsa. Dalam pelaksanaan pendidikan di suatu lembaga pendidikan terdapat berbagai macam mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa, salah satunya adalah mata pelajaran pendidikan jasmani.

Mata pelajaran pendidikan jasmani diajarkan dari tingkat sekolah dasar sampai sekolah menengah atas. Hal itu menunjukan bahwa pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam pencapaian tujuan pendidikan.

Mata pelajaran pendidikan jasmani memiliki kedudukan yang sangat penting di dalam dunia pendidikan, karena pendidikan jasmani memberikan kontribusi yang besar terhadap pengembangan sumber daya manusia baik nasional maupun internasional. Melihat pentingnya peran pendidikan jasmani dalam dunia pendidikan memberikan dorongan kepada setiap sekolah khususnya guru pendidikan jasmani agar memperhatikan hasil belajar pendidikan jasmani siswa. Karena keberhasilan proses belajar mengajar mata pelajaran pendidikan jasmani salah satunya dilihat dari hasil belajar itu sendiri.

Dalam suatu lembaga pendidikan sekolah biasanya evaluasi hasil belajar dilaksanakan setiap 6 bulan sekali. Begitu juga mata pelajaran pendidikan jasmani setelah siswa mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani selama kurang lebih 6 bulan maka akan diadakan ujian sekolah untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah memiliki Kriteria Kelulusan Minimum (KKM) yang harus dicapai siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Kriteria kelulusan minimum merupakan batas nilai terkecil yang diperoleh siswa dari hasil proses pembelajaran yang diikutinya selama satu smester. Siswa dinyatakan berhasil dalam mengikuti proses pembelajaran apabila nilai yang didapat mencapai KKM (kriteria kelulusan minimum) atau lebih dari itu. Namun yang terjadi pada siswa SMK Bina Insan Mandiri (BIM) Banjarsari hanya sebagian kecil siswa yang mampu mencapai Kriteria kelulusan minimum (KKM). Karena pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang berhubungan dengan aktivitas fisik, maka hasil belajar pendidikan jasmani yang dicapai oleh siswa berkaitan erat dengan kondisi kesegaran jasmani siswa tersebut. 
Semakin baik tingkat kesegaran jasmani siswa maka dimungkinkan akan semakin baik pula hasil belajar pendidikan jasmani yang dicapai oleh siswa. Kesegaran jasmani itu sendiri merupakan kemampuan seseorang dalam melaksanakan aktivitas sehari-harinya tanpa merasakan kelelahan yang berarti, dan masih memiliki tenaga untuk melakukan aktifitas yang lainnya. Semakin baik kesegaran jasmani siswa maka semakin baik siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang memiliki kesegaran jasmani kurang baik akan mudah lelah, dan cenderung malas dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Makna pendidikan jasmani itu sendiri adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang dirancang untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan prilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, baik psikomotor, kognitif, dan afektif.

Dari definisi pendidikan jasmani di atas terlihat bahwa pendidikan jasmani semata-mata tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik tetapi pendidikan jasmani juga bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan kecerdasan emosi. Jadi tingkat kesegaran jasmani siswa saja tidak cukup untuk mendapatkan hasil belajar pndidikan jasmani yang baik, hasil belajar pendidikan jasmani tidak hanya dipengaruhi oleh kesegaran jasmani siswa namun juga dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap siswa. Dalam hal ini pengetahuan yang dimiliki siswa mempengaruhi sikap yang akan muncul pada siswa. 
Persepsi siswa terhadap dirinya sendiri mempengaruhi sikap dan prilakunya. Dalam menerima materi pendidikan jasmani yang diberikan, salah satu aspek psikologi yang dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang adalah percaya diri. Baik tidaknya percaya diri seseorang akan mempengaruhi tingkah laku yang muncul dari dirinya, percaya diri adalah rasa percaya bahwa ia sanggup dan mampu untuk melakukan sesuatu. Menurut singer (1984) pengalaman olahraga bagi seorang anak adalah sangat penting, apabila hal tersebut positif dan menyenangkan maka ia akan terlibat terus dalam olahraga, sebaliknya apabila anak mendapatkan pengalaman negatif atau mengecewakan ia akan mengundurkan diri dari kegiatan olahraga.

Seperti yang terjadi pada siswa SMK BIM Banjarsari ketika menerima materi pelajaran pendidikan jasmani yang membutuhkan keterampilan motorik yang baik, keyakinan, semangat, dan keuletan, sebagian siswa merasa dirinya tidak mampu, sulit, takut, dan mudah menyerah. Hal ini diduga siswa memiliki rasa percaya diri yang kurang baik, sehingga siswa tidak maksimal dalam mengikuti proses pembelajaran yang akhirnya berdampak pada hasil belajar yang kurang baik. 
Kesegaran jasmani dan percaya diri merupakan dua hal yang berbeda, kesegaran jasmani berhubungan dengan fisik, dan percaya diri berhubungan dengan psikis. Dalam mengikuti proses belajar pendidikan jasmani siswa harus memiliki kesegaran jasmani dan percaya diri untuk mendapatkan hasil belajar yang baik pula. Karena penilaian hasil belajar pendidikan jasmani menilai secara keseluruhan, baik ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Sekolah Menengah Atas seperti SMK BIM Banjarsari sebagai salah satu lembaga pendidikan formal untuk membina manusia agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sesuai dengan Pancasila. Dalam pelaksanaannya harus menciptakan suasana proses belajar mengajar yang baik, yang memungkinakan tercapainya hasil belajar siswa yang baik pula. Hasil belajar itu sendiri merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menerima, mengolah dan menilai informasi-informasi  yang diperoleh dalam proses belajar mengajar.
Permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan di atas melatarbelakangi judul penelitian “ Hubungan Kesegaran Jasmani dan Percaya diri dengan Hasil Belajar Pendidikan Jasmani Siswa SMK BIM Banjarsari ”
B. Identifikasi Masalah

1. Mengapa siswa tidak mendapatkan hasil belajar yang baik pada pelajaran pendidikan jasmani?

2. Apakah terdapat hubungan antara percaya diri dengan hasil belajar pendidikan jasmani siswa?
3. Mengapa siswa tidak dapat mengikuti materi pembelajaran penjas dengan baik?
4. Apakah terdapat hubungan antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar pendidikan jasmani siswa?

5. Apakah terdapat hubungan antara kesegaran jasmani dan percaya diri dengan hasil belajar pendidikan jasmani siswa?

C. Pembatasan Masalah

Agar dalam permasalahan dan pembahasan yang diteliti tidak terlalu meluas maka peneliti memberikan batasan masalah yaitu :

Hubungan kesegaran jasmani dan percaya diri dengan hasil belajar pendidikan jasmani siswa SMK BIM Banjarsari.

D. Perumusan Masalah
1. Apakah terdapat hubungan antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar pendidikan jasmani ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara percaya diri dengan hasil belajar pendidikan jasmani ?
3. Apakah terdapat hubungan antara kesegaran jasmani dan percaya diri dengan hasil belajar pendidikan jasmani ?
E. Kegunaan Penelitian.

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1. Peneliti khususnya, yaitu mendapatkan informasi mengenai gambaran dari hubungan kesegaran jasmani dan percaya diri dengan hasil belajar pendidikan jasmani.
2. Siswa, yaitu untuk memberikan informasi mengenai hubungan kesegaran jasmani dan percaya diri secara bersama-sama dengan hasil belajar pendidikan jasmani.
3. Guru pendidikan Jasmani, memberikan informasi mengenai hubungan kesegaran jasmani dan percaya diri dengan hasil belajar pendidikan jasmani.
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